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ABSTRAK 
Penelitian ini dilatar belakangi oleh peserta didikyang  belum mampu membaca, Menulis dan 

memahami kandungan QS alHujurat/49:13 dan masih rendahnya rata-rata nilai peserta 

didik.Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk meningkatkan hasil belajar peserta 

didik pada mata pelajaran Penddikan Agama Islam dengan menerapkan metode pembelajaran 

Index Card Match pada siswa kelas IV SDN 16 Kendari pada tahun ajaran 2023/2024. Subjek 

dari penelitian ini adalah peserta didik kelas IV SDN 16 Kendari yang berjumlah 16 orang. 

Prosedur penelitin ini menggunakan skema PTK Suharsimi Arikunto yang terdiri dari 

perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi yang dilakukan sebanyak dua siklus. 

Teknik  pengumpulan data menggunakan observasi, tes hasil belajar, wawancara dan 

dokumentasi yang dianalisis secara kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan penerapan 

metode Index Card Match dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam. Peningkatan dapat ditunjukkan dari nilai pra siklus sampai siklus 

II. Dimana hasil pra siklus sebelum pelaksanaan tindakan ketuntasan siswa hanya mencapai 

50% dengan nilai rata-rata 67,5. Kemudian dilakukannya tindakan siklus I menunjukkan 

adanya peningkatan hasil belajar, ketuntasan belajar mencapai 75% dengan rata-rata 74,37. 

Namun, belum mencapai indikator keberhasilan yaitu 80%, sehingga dilanjutkan pada siklus 

II, yang mana hasil belajar siswa meningkat menjadi 87,5% dengan nilai rata-rata 80,62. 

Kata kunci: Metode Index Card Match, Hasil Belajar, Pendidikan Agama Islam. 

 

ABSTRACT 
This research is motivated by students who are not yet able to read, write, and understand the 

content of QS Al-Hujurat/49:13 and the low average scores of students. The study aims to 

improve students' learning outcomes in the subject of Islamic Religious Education by 

applying the Index Card Match learning method to fourth-grade students at SDN 16 Kendari 

in the academic year 2023/2024. The subjects of this study were 16 fourth-grade students at 

SDN 16 Kendari. The research procedure used the Suharsimi Arikunto Classroom Action 

Research (PTK) scheme, consisting of planning, implementation, observation, and reflection 

conducted in two cycles. Data collection techniques included observation, learning outcome 

tests, interviews, and documentation, analyzed qualitatively. The results showed that the 

application of the Index Card Match method could improve students' learning outcomes in the 

subject of Islamic Religious Education. The improvement was evident from the pre-cycle to 

cycle II. In the pre-cycle, the students' mastery before the implementation of the action was 

only 50% with an average score of 67.5. After the first cycle, there was an improvement in 

learning outcomes, with a mastery rate of 75% and an average score of 74.37. However, this 

did not reach the success indicator of 80%, so the study continued to the second cycle, where 

students' learning outcomes increased to 87.5% with an average score of 80.62. 

Keywords: Index Card Match Method, Learning Outcomes, Islamic Religious Education. 

 

PENDAHULUAN 

Proses kegiatan pembelajaran yang dilakukan di sekolah meliputi semua aspek 

aktivitas, diantaranya memberikan materi pelajaran kepada peserta didik, sehingga 

peserta didik mempunyai kecakapan dan pengetahuan yang memadai yang mampu 

memberikan manfaat dalam kehidupannya. Dalam proses pembelajaran selain 

melibatkan pendidik dan peserta didik secara langsung juga diperlukan pendukung 

lain dalam kegiatan pembelajaran, seperti peralatan yang memadai, penggunaan 

metode yang tepat, serta situasi dan kondisi yang mendukung. 

Setiap proses kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru maupun peserta 

didk tentu mempunyai tujuan. Kegiatan pembelajaran harus bereriontasi pada tujuan 

yang sudah ditentukan. Untuk itu, perlu dipikirkan bagaimana metode yang sesuai 

agar dalam waktu yang relatif terbatas dapat meningkatkan pemahaman dan prestasi 



 
Al-Mihnah: Jurnal Pendidikan Islam dan Keguruan 

Vol. 1. No. 2. Maret 2023 
Hal.396-403 

  

397 
 

belajar siswa. Pada proses pembelajaran di kelas terdapat hubungan yang cukup erat 

antara pendidik, peserta didik, kurikulum, sarana dan prasarana. Oleh sebab itu 

seorang pendidik mempunyai peran yang sangat dominan untuk memilih metode 

pembelajaran apa yang tepat sesuai dengan materi yang disampaikan demi 

tercapainya tujuan pendidikan. Pendidik juga harus mampu memilih metode yang 

tepat dan sesuai yang akan digunakan dalam proses pembelajaran, karena penerapan 

metode yang tepat akan sangat mendukung dan menentukan keberhasilan dalam 

mencapai tujuan pembelajaran. 

Berkaitan dengan metode dalam pembelajaran pada dasarnya metode 

merupakan cara yang harus dilalui atau ditempuh guna mencapai tujuan dengan tepat 

dan cepat. Penggunaan metode dapat memperlancar proses pembelajaran sehingga 

akan tercapai tujuan yang efisien dan efektif. Penggunaan metode pembelajaran yang 

digunakan harus menimbulkan kedinamisan dalam proses pembelajaran. Seorang 

guru yang tidak menggunakan variasi metode pembelajaran akan menimbulkan 

masalah dalam kegiatan pengajaraan dan tentu saja hal tersebut akan berdampak 

kepada peserta didik. Seorang guru harusnya memahami, mengerti dan menggunakan 

metode pembelajaran yang sesuai, baik dengan materi pelajaran yang diberikan 

maupun dengan kondisi peserta didik, serta sarana dan prasarana yang tersedia di 

suatu sekolah. Dengan penggunaan metode yang baik dan tepat maka prestasi belajar 

akan tercapai sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi belajar, hal itu sebagaimana 

dikemukakan oleh Slameto dalam bukunya bahwa faktor-faktor mempengaruhi 

belajar adalah (1) Metode mengajar dalam penggunaan metode yang kurang 

baik/kurang tepat, akan mempengaruhi hasil belajar siswa, sehingga endingnya 

kurang baik pula. Ciri-ciri metode yang digunakan kurang baik yaitu peserta didik 

menjadi bosan dan pasif. Guru yang progresif berani mencoba metode metode yang 

baru yang dapat meningkatkan kegiatan belajar mengajar, (2) Kurikulum diartikan 

sebagai sejumlah kegiatan yang harus diselesaikan oleh siswa, (3) Relasi guru dengan 

siswa, relasi juga dipahami sebagai hubungan yang baik antara peserta didikdan guru, 

guru dengan guru, dan guru dan orang tua siswa, (4) Perhatian orang tua, sebab anak 

dalam belajar perlu dorongan dan perhatian orang tua, karena orang tua adalah 

pendidik yang utama dan pertama, (5) Latar belakang kebudayaan, tingkat pendidikan 

atau kebiasaan didalam keluarga mempengaruhi sikap anak dalam belajar. Anak perlu 

ditanamkan kebiasaan-kebiasaan yang baik, agar mendorong anak untuk semangat 

belajar mempunyai peran yang sangat penting dalam keberhasilan belajar siswa. 1 

Berdasarkan uraian di atas, tentunya dalam mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam juga membutuhkan metode yang baik. Melihat berbagai masalah dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam salah satunya terkadang peserta didikmerasa 

bosan dalam belajar. Hal itu disebabkan oleh beberapa faktor, metode yang digunakan 

terkesan monoton dengan menggunakan metode ceramah saja yang tidak sesuai 

dengan perkembangan tuntutan zaman, dan kurangnya media IT yang mendukung. 

Berdasarkan indikasi faktor penyebab tersebut maka tentunya untuk mengantisipasi 

kebosanan dan kejenuhan dalam proses pembelajaran maka dibutuhkan metode yang 

efisien dan relefan meskipun dengan kondisi media IT yang masih kurang. Guru yang 

menggunakan banyak metode tidak akan kehabisan cara untuk membuat kelas lebih 

aktif yang dampaknya positif terhadap hasil belajar. 

Berdasarkan hasil observasi selama ini, Peneliti melihat terdapat beberapa 

masalah dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas V dimana 

peserta didikkurang aktif dan kurang bersemangat dalam belajar. Sehingga 

mengakibatkan peserta didik merasa kurang tertarik dan lebih memilih sibuk dengan 

dirinya sendiri dan teman disebelahnya, serta ada peserta didik yang merasa bosan 

ketika menjawab soal. Maka di kelas tersebut dapat dikatakan kurangnya aktivitas 

peserta didik saat belajar dan mengakibatkkan rendahya hasil belajar peserta didik. 

 
1 Slameto. (1998). Evaluasi Pendidikan.Jakarta: Bumi Aksara. 
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Berdasarkan hasil belajar pada tahun lalu, nilai hasil belajar Pendidikan 

Agama Islam peserta didik masih ada yang tergolong rendah dan belum mencapai 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM) 

Pendidikan Agama Islam di sekolah adalah 75 dengan presentasi ketuntasannya 80%, 

tapi peserta didik hanya mendapatkan rata-rata nilai 67,5 dengan presentase 

ketuntasannya hanya 50% saja. Maka dari itu saya mencoba menggunakan metode 

Index Card Match 

Untuk mengatasi masalah di atas, tentunya salah satu cara membuat 

pembelajaran lebih aktif dan bisa berhasil yaitu perlu penerapan metode Index Card 

Match pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam, kerena dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam memerlukan kecermatan pemahaman serta keaktifan yang 

baik terhadap suatu materi. Meskipun tidak ada metode yang sempurna, namun 

metode Index Card Match diharapkan dapat menjadikan peserta didik aktif, kreatif 

dan senang terhadap apa yang sedang dipelajarinya karena pembelajaran yang aktif, 

kreatif dan menyenangkan dapat menjadikan peserta didik menangkap dan memahami 

pelajaran dengan baik. 

Maka untuk mengatasi kendala pembelajaran Pendidikan Agama Islam di 

kelas penulis mencoba menerapkan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Adapun 

metode yang digunakan dalam Penelitian Tindakan Kelas ini adalah Index Card 

Match. Dengan metode ini diharapkan peserta didiktidak akan terganggu karena 

pendidik melakukan penelitian sambil melaksanakan pembelajaran dan tentunya 

pendidik menjadi lebih kreatif dan aktif dalam melaksanakan pembelajaran setelah 

mengetahui keadaan siswa. Sehingga dari penerapan Penelitian Tindakan Kelas 

dengan menggunakan metode Index Card Match ini diharapkan mampu memberikan 

perubahan terhadap hasil pembelajaran sehingga menumbuh kembangkan semangat 

dan prestasi peserta didikdalam belajar Pendidikan Agama Islam dalam Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) ini, peneliti mengambil judul “Meningkatkan Hasil Belajar 

Peserta Didik Melalui Metode Index Card Match Pada Materi 

 

METODE PENELITIAN 

 Jenis penelitian yang diterapkan dalam penelitian ini adalah Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK). Sesuai dengan jenis penelitian yang dipilih yaitu Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK), maka penelitian ini menggunakan metode tindakan yang 

berbentuk spiral dari siklus satu ke siklus berikutnya. Setiap siklus meliputi 

perencanaan tindakan (planning), penerapan tindakan (action), mengobservasi dan 

mengevaluasi proses dan hasil tindakan (observation and evaluation) dan melakukan 

refleksi (reflecting) dan seterusnya sampai terjadi perubahan. 

Penelitian ini akan dilaksanakan di SDN 16 Kendari Tahun pelajaran 

2023/2024. Adapun waktu pelaksanaan penelitian ini yaitu kurang lebih 3 bulan 

sejak bulan Oktober pada semester ganjil tahun pelajaran 2023/2024, dalam kurun 

waktu sejak diterimanya proposal hingga selesai. Populasi dalam penelitian adalah 

peserta didikSDN 16 Kendari di Kecamatan Mandonga Kota Kendari pada tahun 

ajaran 2023/2024. Subjek penelitian adalah peserta didikkelas IV yang berjumlah 

16 orang. Subjek penelitaian dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas IV SDN 

16 Kendari yang bejumlah 16 peserta didikdimana laki-laki berjumlah 5 orang dan 

jumlah perempuan 11 orang yang terdaftar pada tahun ajaran 2023/2024. Objek 

penelitian ini adalah keseluruhan pelaksanaan proses dan hasil yang diperoleh dari 

Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Melalui Metode Index Card Match Pada 

Materi Quran Surah Al-Hujurat Kelas Iv Sdn 16 Kendari. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang pelaksanaanya 

sebanyak dengan menggunakan pola siklus, dimana setiap siklus membutuhkan 2 kali 

pertemuan dalam tingkat penyelesaian penelitian tergantung pada sejauh mana tingkat 

pencapaian keberhasilan pembelajaran yang disesuaikan dengan standar penelitian. 

Sebelum pelaksanaan tindakan terlebih dahulu diberikan tes awal yaitu untuk melihat 

kemampuan awal murid mengenai materi pelajaran yang akan diajarkan oleh guru. 
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Setiap siklus dalam penelitian ini terdiri dari tahapan kegiatan; 1) perencanaan, 2) 

pelaksanaan tindakan, 3) observasi dalan evaluasi, serta 4) refleksi (David Hopkins, 

1993) 

 Untuk mendapatkan gambaran pelaksanaan penelitian tindakan kelas tersebut 

dapat dilihat pada rancangan berikut ini: 

Berdasarkan gambar di atas dapat dijelaskan bahwa pelaksanaan penelitian ini 

akan dilaksanakan dalam dua siklus, artinya bahwa apabila penerapan siklus I belum 

mencapai target yang telah ditentukan, maka akan dilanjutkan ke siklus II. Jika siklus 

pertama sudah mencapai target, tetap dilanjutkan ke siklus II untuk memperjelas hasil 

yang dicapai pada siklus I. Adapun sistematika pelaksaannya adalah sebagai berikut: 

Nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM) Pendidikan Agama Islam di sekolah 

adalah 75 dengan presentasi ketuntasannya 80%, tapi peserta didik hanya 

mendapatkan rata-rata nilai 67,5 dengan presentase ketuntasannya hanya 50% saja. 

Kemudian sebagian guru juga belum pernah menggunakan metode-metode 

pembelajaran yang baru hanya menggunakan metode ceramah dengan penugasan 

karena ilmu pengetahuan tentang metode pembelajaran yang terbaru masih cukup 

kurang, Berikut daftar nilai UAS sebelum dilakukannya tindakan siswa kelas IV SDN 

16 Kendari semester ganjil 2022: 

4.1 Hasil Perolehan Nilai Ulangan Semester Ganjil Tahun Ajaran 

2022 

NO Nama Siswa Nilai Keterangan 

1 Adelia 80 Tuntas 

2 Annisa Safira 90 Tuntas 

3 Atika 90 Tuntas 

4 Ayatul Najwa 40 Tidak Tuntas 

5 Kartin Nayla Karimen 70 Tidak Tuntas 

6 Novi Satriani 30 Tidak Tuntas 

7 Septian 80 Tuntas 

8 Suba 70 Tidak Tuntas 

9 Natasya 30 Tidak Tuntas 

10 Jumail Baki 70 Tidak Tuntas 

11 Muh. Fadli 80 Tuntas 

12 Damar 80 Tuntas 

13 Ardan Saputra 80 Tuntas 
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14 Mita 80 Tuntas 

15 Aliza Dwi Rahmawati 60 Tidak Tuntas 

16 Nurnia Nurmala N. 50 Tidak Tuntas 

Jumlah Nilai  1080  
Nila Rata-

Rata  

67,5 

 
Presentase 

Ketuntasan  50%  
 

Setelah diterapkan metode Index Card Match hasil penelitian menunjukkan 

bahwa hasil belajar peserta didik meningkat dan presentase ketuntasannya pun 

meningkat. Berikut hasil belajar peserta didik dan presentse ketuntasannya: 

 

Daftar Nilai Peserta didik dalam Pencapaian KKM Siklus I 

No Nama Siswa Nilai Ketuntasan Belajar 

1 Adelia 80 Tuntas 

2 Annisafira 80 Tuntas 

3 Atika 80 Tuntas 

4 Ayyatul Najwa 80 Tuntas 

5 Kartin Naila Karimen 90 Tuntas 

6 Novi Satriani 40 Tidak Tuntas 

7 Septian 80 Tuntas 

8 Suba 80 Tuntas 

9 Natasya 60 Tidak Tuntas 

10 Jumail Baka 80 Tuntas 

11 Muh Fadli 80 Tuntas 

12 Damar 90 Tuntas 

13 Ardan Saputra 50 Tidak Tuntas 

14 Mita 90 Tuntas 

15 Aliza Dwi Rahmawati 80 Tuntas 

16 Nurnia Nurmala N. 50 Tidak Tuntas 

 Jumlah  1.190 

 NiLai Rata-rata  74,37 

 Presentase Ketuntasan  75% 

 Presentase Ketidaktuntasan  25% 

 

a. Nilai hasil belajar siklus I 

𝑥 =
∑ xi

𝑁
 

=
1.190

16
 

= 74,37 
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Daftar Nilai Peserta didik dalam Pencapaian KKM Siklus II 

No Nama Siswa Nilai Ketuntasan Belajar 

1 Adelia 80 Tuntas 

2 Annisafira 100 Tuntas 

3 Atika 80 Tuntas 

4 Ayyatul Najwa 100 Tuntas 

5 Kartin Naila Karimen 90 Tuntas 

6 Novi Satriani 80 Tuntas 

7 Septian 90 Tuntas 

8 Suba 80 Tuntas 

9 Natasya 80 Tuntas 

10 Jumail Baka 90 Tuntas 

11 Muh Fadli 80 Tuntas 

12 Damar 90 Tuntas 

13 Ardan Saputra 80 Tuntas 

14 Mita 70 Tidak Tuntas 

15 Aliza Dwi Rahmawati 80 Tuntas 

16 Nurnia Nurmala N. 60 Tidak Tuntas 

 Jumlah  1.290 

 NiLai Rata-rata  80,62 

 Presentase Ketuntasan  87,5% 

 Presentase Ketidaktuntasan  12,5% 

 

 

b. Nilai hasil belajar siklus II 

𝑥 =
∑ xi

𝑁
 

=
1.290 

16
 

= 80,62 

Keterangan: 

∑ xi = Jumlah nilai  yang di peroleh setiap peserta didik 

N     =  Jumlah seluruh peserta didik di dalam kelas 

𝑥      = Nilai rata-rata yang diperoleh. 

 

 

c. Persentase ketuntasan belajar peserta didik siklus I 

𝑃 =
∑ ƒ𝑖

𝑁
 X 100% 

=
12

16
 X 100% 

= 75% 

 

d. Persentase ketuntasan belajar peserta didik siklus II 

𝑃 =
∑ ƒ𝑖

𝑁
 X 100% 

=
14

16
 X 100% 

= 87,5% 

e. Peningkatan ketuntasan belajar peserta didik 

Untuk peningkatan ketuntasan belajar dari sebelum tindakan ke 

siklus I diperoleh 50% yang jika dimasukkan ke dalam rumus maka: 

P =
𝑃𝑜𝑠𝑟𝑎𝑡𝑒−𝐵𝑎𝑠𝑒𝑟𝑎𝑡𝑒

𝐵𝑎𝑠𝑒𝑟𝑎𝑡𝑒 
  × 100%   =

75%−50%

50%
 × 100% = 50% 
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dimana: P = persentase peningkatan, Posrate = nilai sesudah tindakan siklus I 

dan Baserate = nilai sebelum tindakan (pra siklus). 

Untuk  peningkatan ketuntasan belajar dari sebelum tindakan ke siklus II 

diperoleh nilai 75% yang jika dimasukkan ke dalam rumus maka: 

P =
𝑃𝑜𝑠𝑟𝑎𝑡𝑒−𝐵𝑎𝑠𝑒𝑟𝑎𝑡𝑒

𝐵𝑎𝑠𝑒𝑟𝑎𝑡𝑒 
  × 100%   =

87,5−50%

50%
 × 100% = 75% 

Dari hasil perhitungan diatas diperoleh bahwa, rata-rata hasil belajar peserta 

didik kelas V pada siklus I sebesar 74,37 dengan ketuntasan belajar klasikal mencapai 

75%. Pada siklus I belum mencapai indicator keberhasilan, untuk  mengetahui 

peningkatan pada penggunaan metode Index Card Match pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan masih ada kekurangan tertentu maka dilanjutkaan pada 

siklus II. Pada siklus II rata-rata hasil belajar meningkat sebesar  80,62 dengan 

ketuntasan belajar klasikal mencapai 87,5%. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan 

sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: Hasil belajar Pendidikan 

Agama Islam siswa kelas IVSDN 16 Kendari  sebelum diterapkan metode Index Card 

Match    rata-rata nilai belajar siswa adalah 67,5 dengan presentase 50% (pra siklus). 

Setelah dilakukan siklus I diperoleh nilai rata-rata 74,37 dengan persentase sebesar 

70%. Pada siklus II mengalami peningkatan dengan rata-rata 80,62 dengan persentase 

ketuntasan sebesar 87,5%. Kenaikan persentase pada siklus II ini telah memenuhi 

indicator kinerja yg telah ditetapkan yaitu 80 Dengan demikian dapat disimpulkan 

Metode Index Card Match dapat meningkatkan hasil belajar Peserta didik. 
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